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ABSTRAK 

Diabetes melitus merupakan penyebab utama penyakit kardiovaskular, gagal ginjal, 

kebutaan, amputasi (karena cedera), dan bahkan kematian. Salah satu 

penatalaksanaan diabetes melitus dalam mencegah komplikasi adalah melalui 

pendidikan kesehatan dan diet diabetes melitus. Tantangan yang dihadapi pasien 

diabetes melitus salah satunya adalah kepatuhan pasien terhadap rencana diet. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental 

menggunakan rancangan one-group pre-post test design. Penelitian ini dilakukan 

di Puskesmas Plaju Kota Palembang pada 33 pasien diabetes melitus. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ). Hasil penelitian 

menunjukkan hampir seluruh responden berada pada kategori kepatuhan diet tinggi 

sebanyak 30 responden (90,9%) setelah diberikan pendidikan kesehatan 

menggunakan flipchart. Berdasarkan uji Wilcoxon Matched Pairs menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendidikan kesehatan 

menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet  pasien diabetes melitus yang 

ditunjukkan dengan p value 0,000 (p value < 0,05). Dengan demikian hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pendidikan kesehatan menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien 

diabetes melitus. Media flipchart dalam pendidikan kesehatan sangat efektif karena 

menampilkan gambar-gambar menarik dan penjelasan sederhana yang mudah 

dimengerti. Hal ini membantu pasien lebih mudah memahami informasi dan 

meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya mengikuti diet yang dianjurkan 

pada pasien diabetes melitus. 

 

Kata Kunci  : Diabetes Melitus, Flipchart, Kepatuhan Diet, 

Pendidikan Kesehatan 
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ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a major cause of cardiovascular disease, kidney failure, 

blindness, amputation (due to injury), and even death. One way to manage diabetes 

mellitus in preventing complications is through health education and diabetes 

mellitus diet. One of the challenges faced by diabetes mellitus patients is patient 

compliance with the diet plan. The objective of this study is to determine the effect 

of health education using flipcharts on dietary compliance of diabetes mellitus 

patients. This study is quantitative study with a pre-experimental design using a 

one-group pre-post test design. This study was conducted at the Plaju Community 

Health Center, Palembang City on 33 diabetes mellitus patients. The sampling 

technique used in this study was a purposive sampling technique. The instrument 

used in this study was the Perceived Dietary Adherence Questionnaire (PDAQ). 

The results of the study showed 30 respondents (90.9%) were in the high diet 

compliance category after being given health education using flipcharts. The 

results of the Wilcoxon Matched Pairs test showed that there was a significant 

influence between health education using flipcharts on diet compliance in diabetes 

mellitus patients as indicated by a p-value of 0,000 (p-value <0,05). Thus, the 

results of this study showed that there was a significant influence of health 

education using flipcharts on dietary compliance in diabetes mellitus patients. 

Flipchart media in health education is very effective because it displays attractive 

pictures and simple explanations that are easy to understand. This helps patients 

understand the information more easily and increases knowledge about the 

importance of following the recommended diet for diabetes mellitus patients. 

 

Keywords : Diabetes Mellitus, Flipchart, Diet Compliance, Health 

Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah penyakit yang tidak disebabkan 

oleh infeksi mikroba dan sebagian besar terkait dengan empat faktor risiko 

utama yaitu kebiasaan makan yang buruk, kurang aktif bergerak, merokok, dan 

penggunaan alkohol. Di Indonesia, beberapa jenis penyakit tidak menular 

(PTM) menunjukkan peningkatan seperti hipertensi, penyakit jantung, stroke, 

dan diabetes (Adhania et al., 2018). Penyakit tidak menular (PTM) termasuk 

diabetes, menimbulkan bahaya yang serius bagi kesehatan dunia saat ini. 

Diabetes merupakan penyebab utama gagal ginjal, kebutaan, amputasi (akibat 

trauma), penyakit kardiovaskular, bahkan kematian (IDF, 2021). 

Diabetes melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada 

seseorang ditandai dengan adanya peningkatan kadar glukosa darah diatas nilai 

normal, yang disebabkan gangguan metabolisme glukosa akibat kekurangan 

insulin baik secara absolut maupun relative (Nuryatno, 2019). Diabetes melitus 

adalah kelompok penyakit metabolik yang ditandai dengan hiperglikemia 

akibat kelainan sekresi insulin dan fungsi insulin. Kondisi ini disebabkan oleh 

kekurangan hormon insulin atau ketidakmampuan tubuh untuk menggunakan 

insulin secara efektif (IDF, 2021). Berdasarkan penyebabnya, diabetes melitus 

dibagi menjadi empat jenis yaitu DM tipe 1 atau Insulin Dependent Diabetes 

Mellitus (IDDM), DM tipe 2 atau Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus 

(NIDDM), DM gestasional, dan tipe diabetes lainnya (Kemenkes RI, 2020). 
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Respon autoimun yang mengakibatkan sistem kekebalan tubuh menyerang sel 

beta pankreas adalah penyebab diabetes melitus tipe 1, yang mencegah 

pankreas tidak memproduksi insulin sama sekali. Sebaliknya, resistensi insulin 

menyebabkan diabetes melitus tipe 2 ketika sel-sel tubuh tidak mampu bereaksi 

terhadap insulin sebagaimana mestinya. Peningkatan kadar hormon selama 

kehamilan telah dikaitkan dengan diabetes mellitus gestasional karena 

berpotensi menghambat kerja insulin. Penyakit lain, penggunaan obat-obatan, 

dan sejumlah keadaan lain dapat menyebabkan jenis diabetes lainnya (Atlas, 

2019). 

Satu dari sepuluh orang di seluruh dunia, atau 537 juta orang dewasa 

(berusia 20 hingga 79 tahun), menderita diabetes, menurut International 

Diabetes Federation (IDF). Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 

1 setiap 5 detik. Tiongkok adalah negara dengan jumlah orang dewasa 

pengidap diabetes terbesar, dengan 140,87 juta penduduknya hidup dengan 

diabetes pada tahun 2021. India memiliki 74,19 juta pengidap diabetes, 

Pakistan 32,96 juta, dan Amerika Serikat 32,22 juta. Indonesia berada di posisi 

kelima dengan 19,47 juta pengidap diabetes. Dengan populasi sebesar 179,72 

juta, prevalensi diabetes di Indonesia adalah 10,6%. IDF juga mencatat bahwa 

4 dari 5 pengidap diabetes (81%) tinggal di negara berpendapatan rendah dan 

menengah, yang menyebabkan perkiraan bahwa 44% pengidap diabetes 

dewasa belum didiagnosis (Internasional Diabetes Federation, 2021).  

WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa angka 

kejadian diabetes melitus meningkat setiap tahunnya. Data tahun 2018 

menunjukkan bahwa 8,5% populasi orang dewasa, yaitu sekitar 422 juta orang, 
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menderita DM di seluruh dunia. Terutama di negara-negara dengan status 

ekonomi menengah dan rendah. Diperkirakan di usia kurang dari 70 tahun 

terdapat angka 2,2 juta kematian yang diakibatkan oleh diabetes melitus. 

Bahkan akan terus terjadi peningkatan sebesar 600 juta jiwa pada tahun 2035 

(Safitri et al., 2022). Internasional Diabetes Federation (IDF) Pada tahun 

2019, dilaporkan bahwa 463 juta orang di seluruh dunia menyandang diabetes, 

dengan prevalensi global mencapai 9,3%, yang merupakan angka yang 

mengkhawatirkan, sedangkan 50,1% penyandang Diabetes yang tidak 

terdeteksi dimana jumlah Diabetes 45% setara dengan 629 juta pasien per tahun 

2045 (Mirja Togubu et al., 2023).  

Provinsi Sumatera Selatan termasuk provinsi yang memiliki angka 

kejadian diabetes melitus terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Sumatera Selatan pada tahun 2022, jumlah kasus diabetes 

melitus di Sumatera Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada 

tahun 2020, tercatat 172.044 kasus, dan jumlah ini meningkat menjadi 279.345 

kasus pada tahun 2021, lalu pada tahun 2022 berjumlah 435.512 kasus (Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2022). Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang dilakukan di dinas kesehatan kota Palembang didapatkan 

bahwa salah satu wilayah kerja Puskesmas yang memiliki banyak penderita 

diabetes melitus dan selalu meningkat tiap tahunnya di Kota Palembang adalah 

Puskesmas Plaju yang mana total capaian pada tahun 2022 berjumlah 3966 

orang (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2022). Menurut data Puskesmas 

Plaju Kota Palembang populasi penderita diabetes melitus pada data terakhir 

pada bulan November 2023 sebanyak 220 orang (Puskesmas Plaju, 2023). 
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Ditemukan penyebab yang menjadi kendala utama dalam penanganan 

diet pada pasien diabetes melitus. Kendala tersebut yaitu kejenuhan pasien 

dalam mengikuti terapi diet yang sebenarnya diperlukan pasien untuk 

mencapai keberhasilan program dietnya. Salah satu yang dapat dilakukan 

untuk dapat mempengaruhi kepatuhan diet adalah pendidikan kesehatan, 

pendidikan kesehatan dapat disampaikan melalui berbagai media, dan 

penggunaan media yang efektif dapat mempermudah responden dalam 

menerima informasi dengan cepat. Diharapkan bahwa media yang tepat akan 

berfungsi sebagai alat untuk membantu penyedia informasi dalam memastikan 

responden memahami pesan yang disampaikan. Mengantisipasi bahwa hal 

tersebut sesuai media akan berfungsi sebagai alat untuk membantu penyedia 

informasi dalam memastikan responden memahami pesan yang disampaikan. 

Flipchart merupakan salah satu media yang dapat digunakan dalam pendidikan 

kesehatan. Flipchart merupakan pesan atau informasi tentang kesehatan yang 

sering ditulis dalam gaya lembar lembar balik atau buku, dimana pada setiap 

halaman tercantum gambar peragaan dan kalimat penjelasannya (Hidayati, 

2016). Tujuan dari penyuluhan atau pendidikan kesehatan pada pasien diabetes 

melitus adalah untuk mengubah gaya hidup, khususnya dalam hal 

pengendalian makanan yang meliputi frekuensi, jenis, dan jumlah makan. 

Pengelolaan pola makan adalah mengendalikan jumlah kalori yang 

dikonsumsi, memilih jenis makanan (kategori makanan), dan menghasilkan 

makanan bergizi tinggi serat dan rendah lemak jenuh (PERKENI, 2019). 

Berdasarkan kasus yang ada, pasien diabetes melitus di wilayah kerja 

Puskesmas Plaju Kota Palembang belum sepenuhnya mematuhi program diet 
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yang disarankan. Beberapa penderita diabetes melitus mengungkapkan bahwa 

belum sepenuhnya mengerti tentang diet yang benar, serta menganggap diet 

masi belum perlu untuk dilakukan. Penderita diabetes melitus selama ini hanya 

mengetahui program/rencana dietnya melalui internet atau dari kerabatnya 

yang pernah mengalami hal serupa. Para tenaga kesehatan perlu 

menyampaikan informasi kepada pasien diabetes melitus agar mereka bisa 

mengikuti program diet secara akurat dan sesuai. Bertolak dari fenomena diatas 

maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes 

melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Penyakit tidak menular (PTM) di Indonesia mengalami peningkatan 

setiap tahunnya. Diabetes merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) 

yang saat ini menimbulkan bahaya serius bagi kesehatan dunia. Diabetes 

merupakan kontributor signifikan terhadap perkembangan penyakit 

kardiovaskular, gagal ginjal, kebutaan, amputasi (akibat trauma), dan bahkan 

kematian. Hasil studi pendahuluan pada penderita diabetes melitus di 

Puskesmas Plaju didapatkan beberapa penderita diabetes melitus belum patuh 

menjalankan program diet. Mereka mengungkapkan bahwa mereka belum 

sepenuhnya mengerti tentang diet yang benar dan menganggap bahwa diet 

masih belum perlu dilakukan. Upaya yang dapat dilakukan adalah 

menggunakan flipchart sebagai salah satu media yang digunakan untuk 

pendidikan kesehatan mengenai kepatuhan diet diabetes melitus. Pendidikan 



6 
 

 

kesehatan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk untuk mengubah gaya 

hidup mereka, terutama dalam pengaturan pola makan. Pengaturan pola makan 

ini mencakup beberapa hal penting seperti, pemilihan jenis makanan yang 

tepat, yang mencakup makanan dengan indeks glikemik rendah dan kandungan 

gula yang terkontrol, serta komposisi diet yang sehat, dengan fokus pada 

rendah lemak jenuh dan tinggi serat, untuk membantu mengontrol kadar gula 

darah. Pendidikan ini penting untuk membantu pasien diabetes melitus 

memahami betapa pentingnya mengatur pola makan mereka untuk mengelola 

kondisi kesehatan mereka dengan lebih baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, bahasan pokok permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh pendidikan 

kesehatan menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien 

Diabetes Melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis adanya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus di wilayah 

kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui distribusi frekuensi karakteristik responden penderita 

diabetes melitus di Puskesmas Plaju Kota Palembang meliputi usia, jenis 

kelamin, pendidikan, pekerjaan dan lama menderita diabetes melitus. 
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b. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan diet klien sebelum dilakukan 

intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan flipchart pada 

penderita diabetes melitus di Wilayah Kerja Puskesmas Plaju Kota 

Palembang. 

c. Untuk mengetahui tingkat kepatuhan diet klien setelah menerima 

intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan flipchart pada 

penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota 

Palembang. 

d. Untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan 

flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus di wilayah 

kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman, 

informasi, dan pengetahuan tentang pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes 

melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju kota Palembang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Responden 

Sebagai wadah peningkatan pengetahuan, pemahaman, dan 

peningkatan kontrol gula darah, serta kepatuhan diet pasien diabetes 

melitus berdasarkan informasi kesehatan menggunakan media flipchart.  
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b. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Sebagai salah satu alat yang dapat digunakan tenaga kesehatan 

untuk memberikan pendidikan tentang diabetes melitus kepada pasien, 

flipchart membantu mereka dalam menyampaikan informasi kesehatan 

dengan lebih efektif.  

c. Bagi Institusi Keperawatan 

Sebagai pengembang ilmu keperawatan, berkontribusi dalam 

menambah bahan pembelajaran, pemanfaatan media, dan memberikan 

ide tentang penggunaan salah satu media untuk pendidikan kesehatan, 

terutama dalam bidang keperawatan komunitas. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan pengalaman 

dalam menganalisis penelitian serta mempelajari fenomena kesehatan 

yang ada. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai referensi dan data untuk penelitian lebih lanjut agar dapat 

dikembangkan lebih luas. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini berada dalam ruang lingkup keperawatan komunitas. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif pre-eksperimental dengan 

rancangan one-group pre-post test design. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi dan menganalisis dampak/pengaruh pendidikan kesehatan 

menggunakan flipchart terhadap kepatuhan diet pada pasien diabetes melitus 
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di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang. Penelitian ini dilakukan 

pada 12 Juni – 1 Juli 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah penderita 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang. Pada 

penelitian ini, variabel independen yaitu pendidikan kesehatan menggunakan 

flipchart dan variabel dependen yaitu kepatuhan diet pada pasien diabetes 

melitus. Pengambilan sampel dilakukan secara Purposive Sampling sesuai 

dengan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditentukan oleh peneliti. Jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 33 responden. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner sebelum dan sesudah penerapan pendidikan kesehatan 

dengan menggunakan flipchart untuk menilai kepatuhan diet pada pasien 

diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Plaju Kota Palembang.  
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